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RINGKASAN 

Rossiano Ferdinan Ramadan (22201032032) Analisis Efisiensi Dan Determinan 

Pedapatan Usahatani Jagung Hibrida Di Desa Bringin Kecamatan Wajak 

Kabupaten Malang. Dosen Pembimbing: 1. Lia Rohmatul Maula, SP., MP., 2. 

Arief Joko Saputro, MP. 

Jagung hibrida merupakan salah satu komoditas pertanian strategis yang 

berperan penting dalam meningkatkan pendapatan petani serta mendukung ketahanan 

pangan. Di Desa Bringin, Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang, usahatani jagung 

hibrida berkembang cukup pesat, namun tingkat pendapatan petani masih bervariasi 

akibat perbedaan pengelolaan faktor produksi. Oleh karena itu, diperlukan penelitian 

yang bertujuan untuk menganalisis tingkat pendapatan dan efisiensi usahatani jagung 

hibrida serta mengidentifikasi faktor-faktor produksi yang memengaruhi pendapatan 

petani. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bringin, Kecamatan Wajak, Kabupaten 

Malang dengan menggunakan metode survei. Data yang digunakan terdiri atas data 

primer yang diperoleh melalui wawancara langsung dengan petani responden dan data 

sekunder yang diperoleh dari instansi terkait. Analisis data meliputi perhitungan 

pendapatan usahatani, analisis efisiensi menggunakan R/C ratio, serta analisis 

pengaruh faktor produksi terhadap pendapatan menggunakan regresi linier berganda. 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan, 

sedangkan uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel secara 

parsial. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan usahatani jagung 

hibrida di Desa Bringin, Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang sebesar Rp 

19.466.089,75 per hektar per musim tanam. Berdasarkan perhitungan efisiensi usaha 

menggunakan pendekatan Return Cost Ratio (R/C ratio), diperoleh nilai sebesar 2,81. 

Nilai R/C ratio yang lebih besar dari satu menunjukkan bahwa usahatani jagung hibrida 

di lokasi penelitian tergolong efisien dan menguntungkan, sehingga layak untuk terus 

dikembangkan. Hasil uji F menunjukkan bahwa variabel luas lahan, biaya benih, biaya 

pupuk kandang, biaya pupuk Phonska, biaya pupuk urea, biaya pestisida, dan biaya 

tenaga kerja secara simultan berpengaruh sangat signifikan terhadap pendapatan 

usahatani jagung hibrida. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh faktor produksi yang 

digunakan secara bersama-sama memiliki peran penting dalam menentukan besarnya 

pendapatan petani, serta mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan telah 

layak dan sesuai untuk menjelaskan variasi pendapatan usahatani jagung hibrida. 

Secara parsial, masing-masing variabel menunjukkan pengaruh yang berbeda 

baik dari sisi arah maupun tingkat signifikansinya. Luas lahan (X1) berpengaruh positif 

dan sangat signifikan terhadap pendapatan usahatani jagung hibrida. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin luas lahan yang diusahakan oleh petani, semakin besar 

peluang peningkatan produksi dan pendapatan yang dapat diperoleh. Biaya benih (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan, yang mengindikasikan bahwa 

penggunaan benih jagung hibrida yang berkualitas dan sesuai kebutuhan tanaman 

mampu meningkatkan produktivitas dan hasil panen. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

alokasi biaya benih masih berada pada tingkat yang relatif efisien di tingkat petani 

responden. 

Biaya pupuk kandang (X3) berpengaruh nyata namun bersifat negatif terhadap 

pendapatan usahatani jagung hibrida. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan 

pupuk kandang pada tingkat petani telah melampaui dosis optimal, sehingga tambahan 

biaya yang dikeluarkan tidak lagi memberikan peningkatan hasil produksi yang 

sebanding, melainkan justru menambah beban biaya yang menurunkan pendapatan. 

Namun, biaya pupuk Phonska (X4) tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan 

terhadap pendapatan usahatani jagung hibrida. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

variasi penggunaan pupuk Phonska di tingkat petani belum memberikan dampak nyata 

terhadap perubahan pendapatan, yang kemungkinan disebabkan oleh keseragaman 



dosis pemakaian atau penggunaan pupuk yang belum sepenuhnya disesuaikan dengan 

kebutuhan tanaman dan kondisi lahan setempat. 

Biaya pupuk urea (X5) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

usahatani jagung hibrida. Hal ini menunjukkan bahwa unsur nitrogen yang terkandung 

dalam pupuk urea masih berperan penting dalam mendukung pertumbuhan dan 

produktivitas tanaman, sehingga penggunaan pupuk urea yang tepat mampu 

meningkatkan hasil panen dan pendapatan petani. Namun, biaya pestisida berpengaruh 

nyata namun bersifat negatif terhadap pendapatan. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

penggunaan pestisida yang berlebihan tidak lagi efektif dalam meningkatkan hasil 

produksi, melainkan hanya menambah biaya produksi dan berpotensi menurunkan 

pendapatan petani. Selain itu, penggunaan pestisida secara berlebihan juga berisiko 

menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. Sama halnya dengan biaya 

bestisida (X6), biaya tenaga kerja (X7) juga berpengaruh nyata dan negatif terhadap 

pendapatan usahatani jagung hibrida. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan 

biaya tenaga kerja belum sepenuhnya diimbangi dengan peningkatan produktivitas, 

sehingga tambahan biaya tenaga kerja justru menekan pendapatan yang diterima 

petani. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa usahatani jagung 

hibrida di Desa Bringin, Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang layak untuk 

dikembangkan karena memberikan pendapatan yang tinggi dan efisien secara ekonomi. 

Faktor-faktor produksi secara simultan berperan penting dalam menentukan 

pendapatan usahatani, namun secara parsial menunjukkan arah dan tingkat pengaruh 

yang berbeda. Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar petani lebih 

memperhatikan efisiensi penggunaan faktor produksi untuk meningkatkan pendapatan. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang belum dikaji 

agar hasil penelitian lebih komprehensif. Selain itu, pemangku kepentingan diharapkan 

dapat memberikan pendampingan dan kebijakan yang mendukung optimalisasi 

penggunaan faktor produksi secara berkelanjutan. 



Rossiano Ferdinan Ramadan (22201032032) Analysis of Efficiency and 

Determinants of Hybrid Corn Farming Income in Bringin Village, Wajak District, 

Malang Regency. Advisor: 1. Lia Rohmatul Maula, SP., MP., 2. Arief Joko 

Saputro, MP. 

Hybrid corn is one of the strategic agricultural commodities that plays an 

important role in increasing farmers' income and supporting food security. In Bringin 

Village, Wajak District, Malang Regency, hybrid corn farming has grown rapidly, but 

farmers' income levels still vary due to differences in the management of production 

factors. Therefore, research is needed to analyze the income level and efficiency of 

hybrid corn farming and identify the production factors that influence farmers' income. 

This research was conducted in Bringin Village, Wajak District, Malang 

Regency, using a survey method. The data used consisted of primary data obtained 

through direct interviews with farmer respondents and secondary data obtained from 

relevant agencies. Data analysis included calculating farming income, analyzing 

efficiency using the R/C ratio, and analyzing the influence of production factors on 

income using multiple linear regression. The F test was used to determine the 

simultaneous effect of independent variables, while the t test was used to determine the 

partial effect of each variable. 

The analysis results showed that the average hybrid corn farm income in 

Bringin Village, Wajak District, Malang Regency was IDR 19,466,089.75 per hectare 

per planting season. Based on the calculation of business efficiency using the Return 

Cost Ratio (R/C ratio) approach, a value of 2.81 was obtained. An R/C ratio value 

greater than one indicates that hybrid corn farming in the study location is efficient and 

profitable, making it feasible to continue developing it. The F-test results indicate that 

the variables of land area, seed costs, manure costs, Phonska fertilizer costs, urea 

fertilizer costs, pesticide costs, and labor costs simultaneously have a highly significant 

effect on hybrid corn farming income. This indicates that all production factors used 

together play an important role in determining the amount of farmer income, and 

indicates that the regression model used is appropriate and suitable for explaining the 

variation in hybrid corn farming income. 

Partially, each variable shows different effects in terms of direction and level of 

significance. Land area (X1) has a positive and highly significant effect on hybrid corn 

farming income. This indicates that the larger the area of land cultivated by farmers, 

the greater the opportunity for increased production and income. Seed costs (X2) have 

a positive and significant effect on income, indicating that the use of high-quality 

hybrid corn seeds that meet crop needs can increase productivity and yield. This 

condition shows that seed cost allocation is still at a relatively efficient level among the 

surveyed farmers. 

Manure costs (X3) have a significant but negative effect on hybrid corn farming 

income. This indicates that the use of manure at the farmer level has exceeded the 

optimal dose, so that the additional costs incurred no longer provide a commensurate 

increase in production, but instead add to the cost burden that reduces income. 

However, Phonska fertilizer costs (X4) do not show a significant effect on hybrid corn 

farming income. This condition indicates that variations in Phonska fertilizer use at the 

farmer level have not had a real impact on income changes, which is likely due to 

uniformity in application rates or fertilizer use that has not been fully adjusted to plant 

needs and local land conditions. 

The cost of urea fertilizer (X5) has a positive and significant effect on the 

income of hybrid corn farming. This shows that the nitrogen contained in urea fertilizer 

still plays an important role in supporting plant growth and productivity, so that the 

proper use of urea fertilizer can increase crop yields and farmer income. However, the 

cost of pesticides has a significant but negative effect on income. This condition shows 

that excessive use of pesticides is no longer effective in increasing production, but only 

adds to production costs and has the potential to reduce farmers' income. In addition, 

excessive use of pesticides also risks causing negative impacts on the environment. 



Similar to pesticide costs (X6), labor costs (X7) also have a significant and negative 

effect on the income of hybrid corn farming. This indicates that the increase in labor 

costs has not been fully offset by increased productivity, so that additional labor costs 

actually reduce the income received by farmers. 

Based on the results of the study, it can be concluded that hybrid corn farming 

in Bringin Village, Wajak District, Malang Regency is feasible to develop because it 

provides high income and is economically efficient. Production factors simultaneously 

play an important role in determining farm income, but partially show different 

directions and levels of influence. Based on these findings, it is recommended that 

farmers pay more attention to the efficient use of production factors to increase income. 

Further research is expected to add other variables that have not been studied so that 

the research results are more comprehensive. In addition, stakeholders are expected to 

provide assistance and policies that support the optimization of sustainable use of 

production factors. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia untuk dapat hidup dan 

melakukan aktifitas sehari-hari (Qudui et al., 2024). Pangan pokok atau sumber 

karbohidrat utama memiliki peranan strategis dalam ketahanan pangan suatu 

negara. Di wilayah Indonesia, konsumsi pangan pokok seperti beras, jagung, sagu, 

ubi dan lainnya sangat menentukan kecukupan pangan dan stabilitas ekonomi 

rumah tangga petani maupun konsumen. Jagung di Indonesia merupakan salah satu 

komoditas pangan utama setelah padi, jagung termasuk komoditas strategis dalam 

pembangunan pertanian dan penggerak roda perekonomian Nasional 

(Wahyuningsih et al., 2020). Data BPS terbaru menunjukkan perkiraan luas panen 

jagung pipilan di Indonesia pada tahun 2024 adalah 2,58 juta hektare dengan 

perkiraan produksi jagung pipilan kering (kadar air 14%) sebesar 15,21 juta ton. 

Data ini mengindikasikan tren yang sedikit berbeda dengan tahun 2023, yang 

mengalami penurunan produksi dibandingkan tahun 2022 (Badan Pusat Statistik, 

2024). 

Indonesia memiliki keragaman jenis jagung yang cukup luas. Secara umum, 

jagung dapat dibedakan menjadi beberapa jenis berdasarkan karakteristik biji 

maupun tujuan penggunaannya, seperti jagung kuning, jagung putih, jagung manis, 

jagung pulut, jagung popcorn, dan jagung hibrida. Dari sekian banyak varietas 

jagung di Indonesia, jagung hibdrida adalah varietas yang paling banyak 

dibudidayakan. Selain sebagai bahan pangan langsung, jagung hibrida juga 

digunakan sebagai bahan baku industri pakan ternak, industri makanan, dan 

bioenergi, sehingga permintaan terhadap jagung terus meningkat setiap tahun 

(Sidabutar et al., 2020). Secara ekonomi, jagung hibrida memberikan kontribusi 

signifikan dalam peningkatan pendapatan petani, penciptaan lapangan pekerjaan, 

serta memberikan nilai tambah pada sektor hilir seperti industri pakan dan pangan 

olahan. Selain sebagai komoditas strategis nasional, jagung hibrida juga memiliki 

daya adaptasi tinggi terhadap berbagai kondisi agroekologi serta memiliki siklus 

tanam yang relatif singkat sehingga mampu menjadi sumber pendapatan penting 

bagi petani (Erviyana, 2020). Kebutuhan jagung dalam negeri yang terus 
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meningkat, jika tidak diimbangi dengan peningkatan produksi yang memadai maka 

akan menyebabkan Indonesia harus mengimpor jagung dalam jumlah besar 

(Suryana & Agustian, 2021). 

Dari perspektif sosial ekonomi, kegiatan pertanian memiliki peran strategis 

dalam menciptakan lapangan kerja, memperkuat ketahanan ekonomi rumah tangga, 

serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa pengelolaan usaha pertanian yang efektif dapat mendorong peningkatan 

pendapatan, kemandirian ekonomi, serta keberlanjutan usaha masyarakat tani 

(Maula et al., 2025). Selain itu, penguatan aktivitas ekonomi berbasis pertanian juga 

berkontribusi terhadap peningkatan kapasitas sosial ekonomi masyarakat melalui 

optimalisasi sumber daya lokal dan pengelolaan usaha yang lebih efisien (Saputro 

& Sari, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi usahatani memiliki implikasi 

yang luas, tidak hanya pada aspek keuntungan finansial, tetapi juga pada stabilitas 

sosial ekonomi petani.  

Peningkatan efisiensi menjadi kunci dalam meningkatkan daya saing dan 

profitabilitas usaha tani, khususnya pada komoditas yang memiliki pasar luas 

seperti jagung hibrida. Efisiensi merupakan salah satu indikator penting dalam 

menilai keberhasilan usaha tani (Pioke et al., 2021). Efisiensi menunjukkan sejauh 

mana petani mampu mengoptimalkan penggunaan faktor-faktor produksi seperti 

lahan, benih, pupuk, tenaga kerja, dan sarana pendukung lainnya untuk memperoleh 

hasil yang maksimal. Pengelolaan input yang tidak efisien dapat menurunkan 

produktivitas dan menyebabkan biaya produksi menjadi tidak sebanding dengan 

penerimaan petani (Wahyuningsih et al., 2020).  

Upaya peningkatan pendapatan petani tidak terlepas dari kemampuan 

mereka dalam mengelola faktor produksi secara efisien. Efisiensi usahatani menjadi 

hal yang sangat penting karena sebagian besar petani di Indonesia masih 

menghadapi keterbatasan modal, akses teknologi, serta fluktuasi harga komoditas 

yang berpengaruh pada pendapatan mereka (Utami & Sitanggang, 2020). Efisiensi 

input seperti benih, pupuk, tenaga kerja, dan pengelolaan lahan merupakan faktor 

yang menentukan keberhasilan usahatani untuk mencapai produktivitas dan 

pendapatan yang optimal. 
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Jagung hibrida merupakan komoditas pangan dan pakan strategis di 

Indonesia. Pada tingkat nasional, produksi jagung hibrida pada tahun 2024 

diperkirakan sekitar 15,21 juta ton, dengan luas panen sekitar 2,58 juta hektar 

(Badan Pusat Statistik, 2024). Secara historis dan terbaru, produksi jagung hibrida 

nasional tidak merata antar-provinsi. Jawa Timur muncul sebagai provinsi 

penghasil jagung terbesar. Data menunjukkan bahwa pada 2024 Jawa Timur 

menyumbang sekitar 30,63% dari produksi jagung nasional, menjadikannya 

kontributor utama. Untuk angka produksi yang lebih mutakhir produksi jagung 

Jawa Timur pada 2024 mencapai sekitar 4,49 juta ton (Badan Pusat Statistik, 2024). 

Angka ini menjadikan Jawa Timur provinsi dengan produksi jagung hibrida 

terbesar di Indonesia pada 2024. Kabupaten Malang termasuk pemasok komuditas 

jagung hibrida di jawa timur dengan produksi mencapai sekitar 353 ribu ton per 

tahun dengan produktivitas rata-rata lahan jagung 63,84 kuintal/ha dan luasan lahan 

panen sekitar 55.300 hektare dan pada Kecamatan Wajak produktivitas sebesar 38 

834 ton (BPS Kabupaten Malang, 2022). 

Desa Bringin adalah salah satu pemasok jagung hibrida di wilayah 

Kecamatan Wajak Kabupaten Malang. Meskipun jagung hibrida merupakan 

komoditas pangan penting dan menjadi salah satu sumber pendapatan utama petani 

di Desa Bringin. Kenyataannya penerimaan petani tidak selalu berbanding lurus 

dengan tingginya biaya produksi yang dikeluarkan. Petani sering mengeluarkan 

modal yang cukup besar terutama pada aspek pembelian benih hibrida, pupuk 

kimia, pestisida, serta tenaga kerja, namun pendapatan bersih yang diterima masih 

tergolong rendah karena efisiensi penggunaan input belum optimal (Hamzah, 

2024). Kondisi ini penting untuk dikaji secara khusus pada wilayah Desa Bringin, 

Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang, yang dikenal sebagai daerah penghasil 

jagung, namun belum banyak penelitian yang mengungkap efisiensi dan 

determinan pendapatan petani di wilayah tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini 

diharapkan mampu mengisi gap tersebut dengan memberikan gambaran empiris 

terhadap tingkat efisiensi usahatani dan faktor-faktor penentu pendapatan petani 

jagung hibrida di Desa Bringin Kecamatan Wajak Kabupaten Malang.
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka penulis merumuskan 

beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana tingkat efisiensi usahatani jagung hibrida di Desa Bringin 

Kecamatan Wajak Kabupaten Malang? 

2. Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan usahatani jagung 

hibrida di Desa Bringin Kecamatan Wajak Kabupaten Malang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian yang akan dicapai 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis efisiensi usahatani jagung hibrida di Desa Bringin 

Kecamatan Wajak Kabupaten Malang. 

2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan usahatani 

jagung hibrida di Desa Bringin Kecamatan Wajak Kabupaten Malang. 

1.4 Batasan Penelitian 

Pada bagian ini, akan dijelaskan mengenai batasan-batasan penelitian yang 

dilakukan. Beberapa batasan penelitian yang dapat dijelaskan adalah: 

1. Batasan lokasi yang diambil dari penelitian ini adalah di Desa Bringin 

Kecamatan Wajak Kabupaten Malang. 

2. Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah petani yang menanam jagung 

hibrida pada lahan kering. 

3. Aspek yang diteliti meliputi efisiensi biaya usahatani dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan usahatani jagung hibrida di Desa Bringin 

Kecamatan Wajak Kabupaten Malang. 

1.5 Manfaat dan output penelitian 

1.5.1 Manfaat 

Pada bagian ini, akan dijelaskan mengenai manfaat penelitian yang dilakukan. 

Beberapa manfaat penelitian yang diharapkan adalah: 

1. Bagi peneliti, sebagai syarat untuk memenuhi studi sarjana S1 program 

studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Islam Malang. 
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2. Bagi pemerintah, sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi 

pemerintah dalam upaya penggunaan teknologi praktik pertanian yang 

baik dalam meningkatkan kesejahteraan dan keuntungan petani padi serta 

penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja 

pemerintah agar lebih baik kedepannya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, menjadi referensi bagi akademisi untuk 

mengembangkan pengetahuan dalam bidang usahatani padi sawah untuk 

penelitian selanjutnya. Sebagai penambah, pelengkap sekaligus 

pembanding dengan hasil-hasil penelitian yang sudah ada. 

4. Bagi pembaca, penelitian ini dapat menjadi sumber informasi, bahan 

pembanding, dan bahan pengetahuan pustaka bagi penelitian yang serupa. 

1.5.2 Output penelitian 

Penelitian ini diharapkan menghasilkan sebuah karya ilmiah dalam bentuk 

artikel yang akan diterbitkan pada SEAGRI Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian dan 

Agribisnis.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rata-rata pendapatan usahatani jagung hibrida di Desa Bringin, Kecamatan 

Wajak, Kabupaten Malang sebesar Rp 19.466.089,75 per hektar per musim 

tanam, dengan nilai R/C ratio sebesar 2,81. Dapat disimpulkan bahwa 

usahatani jagung hibrida di wilayah ini tergolong efisien dan 

menguntungkan. 

2. Faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani jagung hibrida di Desa 

Bringin, Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang telah diperoleh variabel 

luas lahan (X1), biaya benih (X2), dan biaya pupuk urea (X5) berpengaruh 

signifikan dan positif. Sedangkan, variabel biaya pupuk kandang (X3), biaya 

pestisida (X6), dan biaya tenaga kerja (X7) berpengaruh signifikan dan 

negatif. Untuk variabel biaya pupuk phonska (X4) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan usahatani jagung hibrida di Desa Bringin, 

Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat saran yang dapat 

diberikan yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi petani, nilai R/C ratio menunjukkan bahwa usahatani jagung hibrida di 

Desa Bringin, Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang telah memberikan 

keuntungan. Meskipun demikian, petani tetap perlu memperhatikan 

efisiensi penggunaan faktor produksi terutama pada pupuk kandang, 

sebaiknya dikurangi dosis penggunaan karena terlalu berlebihan dalam 

penggunaan. Pada penggunaan pestisida juga harus dikurangi atau lebih 

baik beralih ke pestisida organik yang ramah lingkungan dan hemat biaya. 

Untuk faktor tenaga kerja juga harus diperhatikan dalam penggunaan tenaga 

kerja manusia, lebih baik mengurangi tenaga kerja manusia dan beralih ke 

teknologi pertanian yang lebih modern.  
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2. Bagi pengembangan riset, penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan model analisis dengan menambahkan variabel-variabel 

lain yang relevan, seperti karakteristik benih, kualitas produk, dan aspek 

pascapanen, sehingga hasil penelitian menjadi lebih komprehensif dan 

representatif. 

3. Bagi pemangku kepentingan, hasil penelitian ini merekomendasikan kepada 

pemangku kepentingan terkait perlunya mendorong optimalisasi 

penggunaan faktor-faktor produksi dalam usahatani jagung hibrida di Desa 

Bringin, Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang. Meskipun secara umum 

peningkatan penggunaan input produksi dapat berdampak positif terhadap 

pendapatan petani, penelitian ini menunjukkan bahwa beberapa input 

memiliki tingkat penggunaan optimal yang tidak bersifat linier. Oleh karena 

itu, diperlukan kebijakan dan pendampingan teknis yang menekankan 

penggunaan input produksi secara tepat guna dan efisien, khususnya dalam 

pemilihan benih berkualitas, pengelolaan pemupukan yang sesuai 

kebutuhan tanaman, serta pengendalian hama dan penyakit secara terpadu 

agar pendapatan petani dapat ditingkatkan secara berkelanjutan.
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